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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL HERBA MENIRAN  

(Phyllanthus niruri) TERHADAP PEMBENTUKAN BIOFILM  

Staphylococcus aureus 

 

RETHALIA AFRILISA 

2443016231 
 

Penyakit infeksi terjadi ketika interaksi dengan mikroba menyebabkan 

kerusakan pada tubuh dan kerusakan tersebut menimbulkan berbagai gejala 

dan tanda klinis. Mikroorganisme dalam biofilm terdapat di dalam matriks 

polimer yang diproduksinya sendiri dengan bahan utamanya 

eksopolisakarida. Herba meniran dikenal sebagai obat tradisional yaitu 

sebagai diuretik, penyakit kuning, ginjal batu, penyakit virus dan bakteri. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui golongan metabolit sekunder 

yang terkandung dalam ekstrak etanol herba meniran dan untuk mengetahui 

potensi ekstrak etanol herba Meniran dalam menghambat pembentukan 

biofilm bakteri Staphylococcus aureus. Hasil ekstrak kemudian dilakukan 

standarisasi spesifik dan non-spesifik, uji kandungan golongan senyawa 

dilakukan dengan metode Kromatografi Lapis Tipis dengan penyemprotan 

menggunakan pereaksi penampak noda AlCl3, Lieberman-Burchard, FeCl3, 

Dragendroff. Metode literature review digunakan untuk mengetahui potensi 

ekstrak herba meniran dalam menghambat pembentukan biofilm. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol herba meniran positif 

mengandung alkaloid, steroid, terpenoid, saponin, tanin, dan flavonoid dan 

kandungan dalam ekstrak etanol herba meniran mempunyai aktivitas 

menghambat aktivitas pembentukan biofilm.  

 

Kata kunci:Herba Meniran (Phyllanthus niruri), Staphylococus aureus, 

biofilm, ekstrak meniran, KLT 
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ABSTRACT 

 

THE ACTIVITY OF MENIRAN HERB (Phyllanthus niruri) 

ETHANOLIC EXTRACT AGAINS BIOFILM FORMATION OF 

Staphylococcus aureus  

 

RETHALIA AFRILISA 

2443016231 

 

Infectious diseases occur when interactions with microbes cause damage to 

the body and the damage causes various symptoms and clinical signs. 

Microorganisms in biofilms are contained in a polymer matrix that it 

produces itself with its main ingredient exopolysaccharide. Meniran herb 

are known as traditional medicines for example diuretics, jaundice, kidney 

stones, viral diseases  and antibacteria.  The purpose of this study was to 

determine the secondary metabolites contained in the ethanolic extract of 

Meniran herb and to determine the potential ethanolic extract of Meniran 

herb in inhibiting the formation of Staphylococcus aureus bacterial 

biofilms.  The extracts were then standardized for specific and non-specific 

compound class tests carried out by the Thin Layer Chromatography (TLC) 

method by spraying using AICl3, Lieberman-Burchard, FeCl3, and 

Dragendroff. Literature review method was used to determine the potential 

of meniran herb extracts in inhibiting the formation of biofilm.  The results 

showed that the ethanolic extract of meniran herb positive contains alkaloid, 

terpenoid, steroid, saponin, tannin, and flavonoid and compound content in 

ethanolic extracts of meniran herb have activities that inhibit the activity of 

biofilm formation. 

 

Key word:Meniran Herb (Phyllanthus niruri), Staphylococus aureus, 

Biofilm, Meniran extract , TLC 
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